Perubahan Sosial

Komunikasi Anak Muda untuk Perubahan Sosial merupakan hasil
dari Konferensi Nasional Komunikasi Humanis (KNKH) ke-4 yang
diselenggarakan oleh Fakultas llmu Komunikasi Universitas Tarumanagara
pada November 2021.

Tema pokok komunikasi anak mudadan relevansinya dengan perubahan
sosial ditetapkan mengingat perkembangan teknologi, khususnya
teknologi komunikasi, membuka peluang bagi anak muda untuk makin
berperan di tengah-tengah masyarakat.

Peran penting anak muda dalam perubahan sosial masyarakat
terutama terwujud dalam proses perubahan dari masyarakat analog
ke masyarakat digital. Dalam konteks ini, mengetahui karakter mereka
dalam berkomunikasi menjadi kunci kesuksesan dalam membangun
perubahan sosial secara keberlanjutan.

Dalam buku ini, pengamatan dan refleksi ilmiah para dosen dan peneliti
dari berbagai universitas dikategorikan dalam tiga gugus tema:

e Anak Muda di Lorong Panjang Media Sosial
e Anak Muda dan Media Komunikasi
e Anak Muda dan Etika di Era Hibrida Media

Buku ini memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai masukan
akademis dari bidang ilmu komunikasi bagi pengembangan generasi
muda, khususnya dalam konteks perubahan sosial, dan dapat menjadi
kajian penting bagi dosen, mahasiswa, peneliti, dan praktisi media.
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Dramaturgi dalam Media Sosial:
Penggunaan Second Account

di Instagram pada Kalangan
Mahasiswa Forum Studi Islam (FSI)
Universitas Islam Riau

Marleni Rahayu', Muh. Ar Imam Riauan?®

2 Universitas Islam Riau
Jalan Kaharudin Nasution, No.113, Marpoyan ,Pekanbaru, Riau, Indonesia, 28284

edia sosial menjadi sumber informasi bagi masyarakat bersanding

dengan media lainnya seperti televisi dan radio. Salah satu media
sosial paling populer saat ini adalah Instagram. Kemudahan dalam peng-
gunaan aplikasi Instagram juga turut membuat Instagram begitu popu-
ler. Kepopuleran ini kemudian memunculkan fenomena second account.
Tujuan penelitian ini adalah bagaimana penggunaan second account di
Instagram pada kalangan mahasiswa Forum Studi Islam (FSI) Universitas
Islam Riau jika ditinjau dari teori dramaturgi. Dalam teori dramaturgi, ter-
dapat konsep front stage (panggung depan) dan back stage (panggung
belakang). Dalam front stage, Goffman membedakan antara setting dan
front personal.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan do-
kumentasi. Pengambilan informan menggunakan teknik purposive sam-
pling di lingkungan Forum Studi Islam Universitas Islam Riau.

Pendahuluan

Internet dan media sosial saat ini menjadi bagian penting dalam kehidup-
an manusia di seluruh dunia. Berdasarkan data yang diperoleh dari Aso-
siasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJIl), pengguna internet di
Indonesia pada 2020 mencapai 175,4 juta dari total penduduk Indonesia
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272,1 juta jiwa. Sedangkan menurut data We Are Social pada 2020 peng-
guna meda sosial di Indonesia mencapai 160 juta jiwa. Artinya, jumlah itu
melebihi 50% dari total penduduk di Indonesia. Hal ini menunjukkan ke-
beradaan media sosial di Indonesia sangat penting.

OFXCEK.

272.1 338.2 175.4 160.0

23 124°% 64

Gambar 1 Tampilan Data Hootsuite

Sumber: www.hootsuite.com (We Are Social, 22 September 2020)

Media sosial Instagram banyak digunakan terutama oleh kaum muda
yang ingin eksis di media sosial. Berdasarkan data We Are Social, penggu-
na Instagram di Indonesia mencapai 63 juta jiwa (We Are Social, 2020).
Kemudahan dalam penggunaan aplikasi Instagram juga turut membuat
mengapa Instagram begitu populer. Hal ini terbukti lebih dari satu miliar
unduhan Instagram di Play Store.

Pada penelitian ini penulis menganalisis panggung depan dan pang-
gung belakang dramaturgi mengenai penggunaan second account di In-
stagram yang digunakan oleh mahasiswa anggota FSI di lingkungan UIR.

Dalam teori dramaturgi, terdapat konsep front stage (panggung depan)
dan back stage (panggung belakang). Dalam front stage, Goffman mem-
bedakan antara setting dan front personal. Setting mengacu pada peman-
dangan fisik yang biasanya harus ada jika aktor memainkan perannya, se-
dangkan front personal terdiri dari berbagai macam barang perlengkapan
yang bercorak pernyataan perasaan yang menjadi ciri hubungan antara
aktor dan penonton. Sedangkan back stage atau panggung belakang me-
rupakan penyembunyian fakta yang sesungguhnya dari aktor. Apa yang
tampak di depan tidak mesti yang terjadi di belakang.
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Fenomena first account dan second account ini sesuai dengan teori
dramaturgi yang dikemukakan oleh Erving Goffman, seorang sosiolog
ternama. Dalam teori dramaturgi, interaksi sosial diibaratkan menjadi
sebuah panggung pentas dengan serangkaian drama. Panggung dibagi
menjadi dua, front stage dan back stage. Front stage adalah tempat drama
ditampilkan, sedangkan back stage adalah posisi yang tidak terlihat oleh
penonton.

Dalam teori dramaturgi manusia adalah aktor yang berusaha meng-
gabungkan karakteristik personal dan tujuan kepada orang lain. Teori ini
melihat manusia sebagai individu dan masyarakat. Dalam teori ini manu-
sia berbeda dengan binatang karena mempunyai kemampuan berpikir,
mempelajari, mengubah makna dan simbol, serta melakukan tindakan
dan berinteraksi. Teori ini muncul dari ketegangan yang terjadi antara “/”
dan “Me” (gagasan Mead). Menurutnya, ada kesenjangan antara diri kita
dan diri kita yang tersosialisasi. Konsep “/”
konsep “Me” merujuk pada diri orang lain.

merujuk pada apa adanya, dan

Dramaturgi dalam Media Sosial Instagram

Pertunjukan yang dijalani aktor untuk mengekspresikan diri mereka di-
sebut panggung depan. Muka personal dan setting akan diperlihatkan
melalui panggung depan, muka personal merupakan situasi fisik yang
ada pada diri aktor seperti tampilan dan tingkah laku mereka, sedangkan
setting menunjukkan pada tampilan fisik yang biasanya harus ada ketika
aktor memainkan perannya seperti cara berpakaian (Ritzer dan Goffman,
2004). Sedangkan keadaan asli atau kehidupan asli diri kita yang orang
lain tidak bisa lihat disebut panggung belakang. Pada panggung ini kita
dapat bebas menjadi diri atau mengekspresikan diri kita yang sesungguh-
nya tanpa peduli dengan pandangan masyarakat. Bagian ini juga disebut
area privat di mana masyarakat umum tidak dapat melihatnya.

Penggunaan Instagram pada Akun Utama
sebagai Media Berdakwah

Dengan berkembangnya zaman, dakwah memiliki banyak variasi, mi-
salnya dakwah di media sosial Instagram. Dakwah itu dilakukan dengan
cara mengunggah foto-foto dan video atau melalui caption dakwah yang
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mengajak siapa saja yang melihat postingannya untuk berbuat kebaik-
an. Mengingat begitu masif manusia dalam menggunakan media sosial,
maka dapat efektif jika media sosial digunakan untuk menebar kebaikan
atau berdakwah (Eko, 2016).

Setiap muslim yang memiliki ilmu tentang Islam wajib hukumnya un-
tuk disampaikan kepada sesama seperti halnya disampaikan dalam hadits
dari Abdullah bin Amru. Dia berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Sampai-
kanlah meskipun hanya satu ayat” (HR Tarmidzi) Hal itu menggerakkan
hati para informan, yakni Fadlul, Dendi, dan Refno. Para informan berdak-
wah melalui caption, foto, maupun video motivasi islami.

Fadlul yang terbiasa mengikuti organisasi Islam sejak duduk di bangku
SMA hingga sekarang menjadi pengurus FSI di kampus UIR memiliki akun
utama @fadlulputa. la selalu memperlihatkan kegiatannya dalam beror-
ganisasi dan ceramah-ceramah ustaz mengenai islam. Sama halnya de-
ngan Nur dengan akun utama @nuramalnaa yang juga rajin mengunggah
foto dan video motivasi islam.

mm:

fadiulputra

Gambar 2 Akun Instagram Fadlul dan Nur

Sumber: Instagram Pribadi Informan
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Zaman sekarang terdapat ada lebih banyak godaan dalam konten-
konten daripada motivasi agama. Maka, para mahasiswa yang mau meng-
ingatkan sesama adalah suatu hal yang patut diapresiasi. Mereka masih
mau dalam berdakwah dan memberi semangat hijrah kepada yang lain
daripada mengunggah hal-hal yang tidak sepatutnya atau sekadar eksis.

Penggunaan Instagram pada Akun Utama
Instagram sebagai Sarana Ekpresi Diri

Media daring sebagai salah satu sarana berkomunikasi saat ini menjadi
salah satu alat yang dapat menyalurkan ekspresi tiap individu. Meskipun
terlihat semu, mereka dapat memberikan terapi dengan mengunggah
foto, video dalam feed maupun fitur story dan membiarkan orang lain me-
lihat. Hal ini dikarenakan individu yang menggunakan media sosial cen-
derung menampilkan diri ke arah positif. Dampak psikologis yang diaki-
batkan di media sosial bergantung pada apakah penguna berfokus pada
diri sendiri atau orang lain. Fokus individu pada ekspresi diri pribadi yang
disajikan secara positif sebagai citra diri umumnya menghasilkan manfaat
pada kesejahteraan individu (Nurul dan Nandy, 2019).

Hal ini yang dilakukan oleh semua informan yang mengekspresikan
diri dalam hal-hal yang disukai. Jika Fadlul, Dendi, Refno, dan Nur yang
menyukai tentang hal Islami dalam akun utamanya ditunjukkan dengan
mengunggah motivasi hijrah pada feeds, Desti dan Recha lebih sering
berekspresi di fitur story dengan mengunggah keseharian dan diletakkan
pada fitur sorotan.

Penggunaan Instagram Second Account sebagai
Wadah Berkarya

Media sosial telah memudahkan orang untuk mempromosikan produk
dan jasa yang dimiliki. Jika dahulu untuk berjualan seseorang harus me-
miliki toko atau minimal mempunyai tempat mangkal pinggir jalan, seka-
rang dari rumah pun bisa berjualan dengan memanfaatkan media sosial.

Instagram banyak memberikan kontribusi dan wadah positif bagi
yang mampu memanfaatkannya dengan baik. Hal ini yang dilakukan oleh
informan Dendi dan Refno. Keduanya sama-sama memiliki hobi seni, yak-
ni fotografi dan art design. Walaupun awalnya dilakukan sebagai sekadar
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hobi, hal itu menjadi sampingan bagi keduanya agar mendapatkan peng-
hasilan kecil sambil menampung hobi yang mereka miliki.

Gambar 3 Akun Instagram Dendi dan Refno

Sumber: Instagram Pribadi Informan

Penggunaan Instagram Second Account sebagai
Ekspresi Sisi Lain Diri

Gambar 4 Second Account Recha

Sumber: Instagram Pribadi Informan
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Dari pengamatan penulis, konsep dramaturgi terjadi pada pengguna
second account di Instagram. Sebagian besar yang dilakukan informan ter-
hadap kedua akun Instagram miliknya memperihatkan konten yang sama,
yakni menunjukkan bagian panggung depan. Recha, pada panggung de-
pan akun utamanya tampak tertutup dengan tidak memposting apa pun
di feed Instagram miliknya, sedangkan di second account ia tampak begitu
nyaman dan merasa bebas karena pengikut yang memang sudah dipilih
sehingga membuat ia merasa tidak canggung.

Penutup

Panggung depan akun utama para informan nyaris menunjukkan sisi po-
sitif mereka di mana hampir seluruh informan adalah mahasiswa dengan
postingan dakwah dan semangat berorganisasi.

Berbeda dengan panggung depan pada akun utama, pada second
account ada sedikit terlihat perbedaan penggunaan. Beberapa dari infor-
man menggunakan second account miliknya sebagai wadahnya dalam
hobi berkarya dl bidang seni fotografi design. Tak hanya itu, pada infor-
man lainnya juga menggunakan second account sebagai tempat ekspresi
demi menunjukkan sisi lain dari dirinya. Jika pada akun utama informan
menunjukkan dirinya yang berhijab, di second account informan dapat
memilih audience, yaitu memilih siapa saja yang boleh mengikuti dan me-
lihat sisi lain cara berekspresi informan.

Di balik panggung depan akun utama dan panggung depan second
account, tentu saja terdapat kehidupan yang hanya dapat diketahui
orang-orang terdekatnya. Beberapa informan memiliki kehidupan yang
hampir sama dengan apa yang ditunjukkan pada media sosial miliknya.
Terakhir, mengenai ekspresi diri yang ditunjukkan pada media sosial di
akun utama, tampak bahwa terdapat perbedaan atau dramaturgi yang
dilakukan informan pada media sosial dari kehidupan aslinya.
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